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This article discusses the readiness of mathematics teachers in the Implementation of 
the Independent Curriculum. This study aims to find out how teacher readiness is in 
implementing the independent curriculum at SMAN 1 Ciomas. The research method 
used is descriptive qualitative. Based on the data collection and analysis stages of the 
six indicators proposed to determine the readiness of teachers. The six indicators are 
understanding the characteristics and structure of the curriculum, learning plan 
readiness, learning process readiness, and infrastructure readiness, module/teaching 
material readiness and learning assessment readiness. The method used in this 
research is qualitative research. This study provides a picture of existing conditions or 
phenomena by noting the conditions or events contained in the object of research. The 
goal is to make a portrait of a situation systematically. The subjects of this study were 
all 8 mathematics teachers. From the results of research by interviewing the Principal, 
Deputy Principal of Curriculum and Deputy Principal of Infrastructure and 
Mathematics Teachers at SMAN 1 Ciomas, it can be stated that mathematics teachers at 
SMAN 1 Ciomas are ready to implement an independent curriculum in the learning 
process in the academic year 2023-2024 with an average readiness of 75% of the 
indicators in the questionnaire, namely (1) Understanding of curriculum structure, (2) 
Readiness of lesson plans, (3) Readiness of the learning process, (4) Readiness of 
teaching material modules, (5) Readiness of facilities and infrastructure, and (6) 
Readiness assessment of learning. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2023-01-15 
Direvisi: 2023-02-22 
Dipublikasi: 2023-03-01 

 
 

Kata kunci: 
Kesiapan Guru 
Matematika; 
Kurikulum Merdeka. 

Artikel ini membahas mengenai kesiapan guru matematika dalam Implementasi 
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan 
guru dalam implementasi kurikulum merdeka di SMAN 1 Ciomas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan tahap pengumpulan data dan 
analisis dari enam indikator yang diajukan untuk mengetahui kesiapan para guru. 
Enam indikator tersebut yakni pemahaman karakteristik dan struktur kurikulum, 
kesiapan rencana pembelajaran, kesiapan proses pembelajaran, dan kesiapan sarana 
prasarana, kesiapan modul/bahan ajar dan kesiapan penilaian pembelajaran. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
memberikan gambar keadaan atau fenomena yang ada dengan mencatat kondisi 
ataupun kejadian yang terdapat pada objek penelitian. Tujuannya untuk membuat 
potret tentang suatu keadaan secara sistematis. Subjek penelitian ini adalah semua 
guru matematika yang berjumlah 8 orang. Dari hasil penelitian dengan mewawancarai 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah Sarana 
Prasarana serta Guru-guru Matematika di SMAN 1 Ciomas, maka dapat dinyatakan 
bahwa guru-guru matematika di SMAN 1 Ciomas siap mengimplementasikan 
kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran pada tahun ajaran 2023-2024 dengan 
rata-rata kesiapan 75% dari indikator dalam angket yaitu (1) Pemahaman struktur 
kurikulum, (2) Kesiapan rencana pembelajaran, (3) Kesiapan proses pembelajaran, (4) 
Kesiapan modul bahan ajar, (5) Kesiapan sarana dan prasarana, serta (6) Kesiapan 
penilaian pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Seluruh warga masyarakat di Indonesia 

memiliki hak yang sama yaitu mendapatkan 
pelayanan pendidikan. Usaha yang dapat dilaku-
kan untuk merubah nasib bangsa yang tertinggal 
menjadi bangsa yang maju dan berkembang yaitu 
melalui pendidikan. Pendidikan yang maju akan 

dapat menjadikan bangsa menjadi maju. 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Hal tersebut juga di-
ungkapkan oleh (Aprima & Sari, 2022). Dalam 
pendidikan ada satu komponen yang merupakan 
komponen penting yang sering diabaikan, yaitu 
kurikulum (Bahri, 2017). (Bahri, 2017) juga 
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mengungkapkan bahwa kurikulum memiliki 
posisi yang strategis karena secara umum kuri-
kulum merupakan deskripsi dari visi, misi dan 
tujuan pendidikan dari suatu bangsa.  

Arah dan tujuan kurikulum pendidikan akan 
mengalami pergeseran dan perubahan seiring 
dengan dinamika perubahan sosial yang di-
sebabkan oleh berbagai faktor, baik internal 
maupun eksternal. Karena sifatnya yang dinamis 
dalam menyikapi perubahan, kurikulum mutlak 
harus fleksibel dan futuristik. Ketimpangan-
ketimpangan dalam desain kurikulum dikarena-
kan kurangnya respon terhadap perubahan 
sosial boleh jadi berkonsekuensi kepada lahirnya 
output pendidikan yang “gagap” dalam beradap-
tasi dengan kondisi sosial yang dimaksud. Atas 
dasar pertimbangan ini, maka pengembangan 
kurikulum menjadi salah satu tugas pokok 
pemerintah untuk mengatur dan mengembang-
kan pendidikan. Demikian juga halnya dengan 
peran tokoh maupun pemerhati pendidikan agar 
mengikuti setiap episode dari perubahan sosial, 
karena semua itu akan menjadi bahan pertim-
bangan dalam mendisain serta mengembangkan 
kurikulum. Selain itu, partisipasi masyarakat 
aktif juga sangat diharapkan untuk memberikan 
sumbangan pemikiran dalam merespon setiap 
perubahan (Bahri, 2017). 

Perubahan kurikulum dari 2013 menjadi 
kurikulum darurat pada saat pandemi membawa 
dampak bagi guru dan peserta didik. Pemerintah 
memberikan kelonggaran dalam kebijakan 
dengan penyederhanaan kurikulum (Rachman et 
al., 2021). Berdasarkan hasil survei, perbandi-
ngan implementasi pada siswa yang meng-
gunakan kurikulum 2013 secara penuh dengan 
penggunaan kurikulum darurat terhadap 10.370 
siswa kelas 1 Sekolah Dasar dari 612 sekolah di 
20 kabupaten di delapan provinsi mulai pada 
bulan April sampai Mei 2021, ditemukan per-
bedaan hasil belajar pada kurikulum 2013 dan 
kurikulum darurat. Yaitu terjadi perbedaan besar 
antara pemahaman membaca dan keterampilan 
matematika setara dengan empat bulan waktu 
belajar (Kemendikbudristek, 2021a). Dari hasil 
tersebut, pemerintah melakukan pengembangan 
kurikulum darurat menjadi kurikulum baru, 
yaitu kurikulum merdeka (Jamjemah et al., 
2022). Dalam konteks Merdeka Belajar, Kuri-
kulum Merdeka menginstruksikan pelaksanaan 
pembelajaran yang berdiferensiasi berdasarkan 
karakteristik siswa, misalnya dalam hal gaya 
belajar siswa (Miftakhuddin et al., 2022). Dasar 
utama perancangan Kurikulum Merdeka adalah 
falsafah belajar mandiri (Permendikbud No. 22 

Tahun 2020). Dalam struktur kurikulum ada 
beberapa pembelajaran wajib diantaranya pem-
belajaran matematika, alokasi waktu juga tidak 
mengalami perubahan sebanyak 180 jam/tahun 
namun dalam pelaksanaan antara kurikulum 
2013 dan juga kurikulum merdeka mengalami 
perubahan, kurikulum 2013 merupakan pem-
belajaran reguler dan projek menjadi satu 
kesatuan dilaksanakan tidak melalui sistem blok, 
sedangkan kurikulum merdeka dimana pem-
belajaran projek dan projek terpisah serta 
dilaksanakan melalui sistem blok (Malikah et al., 
2022).  

Kurikulum Merdeka memiliki juga beberapa 
keunggulan, menurut (Priantini et al., 2022)    
yakni kurikulum lebih sederhana dan juga men-
dalam. Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
lebih menitik beratkan pada pengetahuan yang 
esensial dan pengembangan kemampuan peserta 
didiksesuai dengan   fasenya. Pembelajaran yang 
lebih dalam, bermakna, tidak tergesa-gesa dan 
menyenangkan. Keunggulan kedua adalah lebih 
merdeka. Seperti pada tingkat SMA tidak ada lagi 
program peminatan, peserta didik menentukan 
mata pelajaran yang diminati, sesuai bakat dan 
aspirasinya. Untuk guru dalam kegiatan meng-
ajar dapat melaksanakan pengajaran sesuai 
penilaian terhadap jenjang capaian dan juga 
perkembangan peserta didik. Untuk sekolah pada 
penerapan kurikulum merdeka ini diberikan 
wewenang dalam pengembangan dan juga 
pengelolaan kurikulum serta proses belajar-
mengajar yang disesuaikan dengan karakter 
satuan pendidikan dan pesertadidik. Keunggulan 
yang ketiga yakni lebih relevan, dan interaktif. 
Dalam hal ini pembelajaran lebih banyak dilaku-
kan melalui pengerjaan proyek dan diberikan 
keleluasaan kepada peserta didik untuk secara 
aktif bereksplorasi, menggali dan menggambar-
kan isu-isu aktual seperti isu lingkungan, 
ekonomi sirkular,  sanitasi dan sebagainya untuk 
menumbuhkan kemampuan critical thinking, 
carenessdan complex   problem   solving sebagai 
bentuk perkembangan karakter dan kompetensi 
Profil PelajarPancasila . 

Asesmen penilaian projek dilakukan oleh guru 
sesuai dengan minat dan kemampuan peserta 
didik. Sebagaimana laporan penelitian yang 
dilakukan oleh Suri Wahyuni Nasution (2021), 
bahwa Assesment yang digunakan disekolah 
dasar sesuai dengan modul sekolah penggerak 
yaitu assesment diagnostik yang bertujuan untuk 
mendiagnosis kemampuan dasar siswa dan 
mengetahui kondisi awal siswa (Nasution, 2021). 
Untuk itu, dibutuhkan seorang guru yang 
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memiliki komitmen dan mau terus belajar untuk 
meningkatkan kompetensi dirinya agar siap 
menghadapi segala perubahan yang terjadi ter-
kait dengan tugasnya sebagai pendidik. Kesiapan 
guru dalam merancang pembelajaran merupakan 
kunci dari kesuksesan pembelajaran di kelas 
(Jamjemah et al., 2022). Persiapan dapat digam-
barkan sebagai alat kendali yang memungkinkan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Kesiapan guru 
dalam merancang pembelajaran merupakan 
kunci dari kesuksesan pembelajaran di kelas. 
Melalui proses pembelajaran peserta didik 
difasilitasi untuk berinteraksi baik dengan guru, 
sumber belajar, maupun sesama peserta didik. 
Agar tujuan tersebut tercapai, maka diperlukan 
sebuah perencanaan pendidikan yang komper-
hensif, perencanaan tersebut dituangkan dalam 
kurikulum (Evy Ramadina, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi 
penulis tertarik untuk menelitinya secara lebih 
komprehensif dengan judul “Analisis Kesiapan 
Guru Matematika dalam Implementasi Kuri-
kulum Merdeka Di SMAN 1 Ciomas”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan 
guru-guru matematika dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan Implementasi Kurikulum 
Merdeka yang akan dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2023/2024. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
memberikan gambar keadaan atau fenomena 
yang ada dengan mencatat kondisi ataupun 
kejadian yang terdapat pada objek penelitian. 
Tujuannya untuk membuat potret tentang suatu 
keadaan secara sistematis. Subjek penelitian ini 
adalah semua guru matematika yang berjumlah 8 
orang. Teknik dalam pengumpulan data meng-
gunakan teknik observasi, dokumentasi, serta 
wawancara dan juga angket/Kuesioner. Teknik 
observasi dilihat pada kegiatan pelatihan man-
diri, yaitu mengamati pemahaman guru terhadap 
kurikulum merdeka dalam hal persiapan 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. 
Sedangkan data dokumentasi diambil dari hasil 
analisis asesmen mandiri oleh kepala sekolah 
saat mendaftar pada implementasi kurikulum 
merdeka. Penelitian ini menganalisis kesiapan 
guru matematika di SMAN 1 Ciomas dalam 
implementasi kurikulum merdeka. Untuk dapat 
mengidentifikasi kesiapannya, selanjutnya 
diungkapkan dengan angket yang terdiri dari 6 
indikator yakni; 1) Pemahaman struktur kuri-
kulum, 2) Kesiapan rencana pembelajaran, 3) 

Kesiapan proses pembelajaran, 4) Kesiapan 
modul bahan ajar, 5) Kesiapan sarana dan pra-
sarana, serta 6) Kesiapan penilaian pembelaja-
ran. Adapun Teknik analisis data yang dilakukan 
yaitu dengan menggunakan analisis data Miles 
and Hubeman dengan Langkah sebagai berikut; 
1) Data Collection, 2) Data Reduction, 3) Data 
Display, 4) Conclusion Drawing/Verification. 
Analisis ini dilakukan secara interaktif dan 
berlangung terus menerus (Sugiyono, 2019) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 
Kepala sekolah SMAN 1 Ciomas yaitu Bapak Drs. 
H. Aan Hernawan M.Pd, Bapak Hadi Sumarga, 
S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah Sarana 
Prasarana dan Bapak Jayadi S.Pd. M.Pd selaku 
Wakil Kepala sekolah Kurikulum, kemudian 
dilanjutkan wawancara kepada guru-guru mate-
matika di SMAN 1 Ciomas. Bapak Kepala Sekolah 
yaitu Drs. H. Aan hernawan M.Pd menyatakan 
kesiapan sekolah sebesar 75% untuk meng-
implementasikan Kurikulum Merdeka pada 
tahun ajaran mendatang 2023-2024. Kesiapan 
tersebut mencakup kesiapan sekolah beserta 
seluruh peragkat didalamnya. Hal serupa juga di 
utarakan oleh Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 
dan Sarana Prasarana, dimana kesiapan dalam 
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di 
tahun ajaran mendatang 2023-2024 sudah 
mencapai 75%. Penilaian Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah Kurikulum terhadap guru-
guru matematika di SMAN 1 Ciomas sudah cukup 
siap untuk melaksanakan Implementasi Kuri-
kulum Merdeka, ditinjau dari salah satu indikator 
kesiapan guru dalam penerapan kurikulum 
merdeka (Gunawan et al., n.d.) yaitu guru 
memahami kerangka dasar kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di 
mana konten akan lebih optimal agar peserta 
didik memiliki waktu yang cukup untuk lebih 
memahami konsep dan menguatkan kompetensi. 
Guru memiliki keleluasaan untuk menentukan 
berbagai perangkat ajar yang akan digunakan 
dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 
minat peserta didik. Perencanaan pembelajaran 
yang benar, efektif, serta efisien adalah cerminan 
dari pendidik yang siap untuk melaksanakan 
pembelajaran. Bukan hanya kesiapan materi saja, 
melainkan kebutuan dan karakteristik juga serta 
pemahaman akan tujuan pembelajaran. Guru 
harus memahami konsep, karakteristik, dan 
komponen kurikulum yang hendak diimplemen-
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tasikan (Rahmawati, 2022). Dalam penelitian ini, 
kesiapan pada guru-guru Matematika dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 1 
Ciomas didasarkan pada pemahaman terhadapa 
kurikulum dan juga kesiapan pada instumen 
pembelajaran. Dari 8 guru yang menjadi kores-
ponden, 75% sudah pernah mengikuri kegiatan 
sosialisasi, workshop, seminar mengenai Kuri-
kulum Merdeka. Adapun frekuensinya 6 orang 
pernah mengikuti seklai dan 2 orang pernah 
mengikuti 2 kali.  
1. Pemahaman Karakteristik dan Struktur 

Kurikulum  
Setelah dilakukan wawancara kepada 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah baik 
kurikulum maupun sarana prasarana, diper-
oleh informasi dimana pemahaman terhadap 
karakteristik kurikulum dan juga struktur 
kurikulum pada kurikulum merdeka juga 
menunjukkan hasil pemahaman yang baik. 
Bapak Drs. H. Aan Hernawan, M.Pd selaku 
kepala sekolah mengungkapkan bahwa ke-
siapan sekolah SMAN 1 Ciomas ini dalam 
Implementasi Kurikulum Merdeka mengacu 
pada anjuran dari kemendikbudristek yang 
telah menerbitkan keputusan kepala BSKHP 
no 34H-KR2022 tentang Implementasi 
Kurikulum Merdeka pada atahun 2022-2023, 
dan menindak lanjuti keputusan tersebut 
SMAN 1 Ciomas akan mengimplementasika  
Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2023-
2924. Dari putusan yang diterbitkan oleh 
kemendikbudristek dimana sekolah ada yang 
sudah masuk dalam IKM Mandiri belajar, IKM 
Mandiri berubah dan IKM Mandiri berbagi, 
namun sampai saat ini Juli 2022 sekolah 
masih diberi kesempatan untuk melakukan 
peruabahn kategori jenis Implementasi Kuri-
kulum Merdeka.  

Sementara itu Struktur Kurikulum 
Merdeka pada jenjang SMA sebagaimana 
penerapannya di jenjang PAUD, SD dan SMP 
adalah upaya dari pemerintah untuk dapat 
memulihkan pembelajaran, juga terdiri dari 
pembelajaran intrakurikuler dan proyek 
penguatan profil pelajar pancasila (P5). 
Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk 
setiap mata pelajaran mengacu pada capaian 
pembelajaran. Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila memiliki alokasi waktu 
sekitar 30% (tiga puluh persen) total JP per 
tahun. Dalam pelaksanaannya, Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan 
secara fleksibel, baik secara muatan maupun 
secara waktu pelaksanaan. Meskipun para 

guru dapat dikatakan baik pada pemahaman 
kurikulum, namun pada konsep pemuda 
pancasila dan materi esensial guru masih 
belum memahaminya dengan cukup baik. 

   Hasil dari wawancara pada guru-guru 
matematika di SMAN 1 Ciomas terkait 
pemahaman karakteristik dan juga Struktur 
Kurikulum menunjukkan bahwa mereka 
memahami Struktur Kurikulum pada pen-
didikan menengah dibagi menjadi 2 (dua) 
kegiatan utama, yaitu: 1. pembelajaran 
intrakurikuler; dan 2. projek penguatan profil 
pelajar Pancasila. Kegiatan pembelajaran 
intrakurikuler untuk setiap mata pelajaran 
mengacu pada capaian pembelajaran. Kegia-
tan projek penguatan profil pelajar Pancasila 
ditujukan untuk dapat memperkuat upaya 
pencapaian profil pelajar Pancasila yang 
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. 
Pada pendidikan SMA, intisari dari kegiatan 
pembelajaran intrakurikuler adalah bermain 
bermakna sebagai wujud “Merdeka Belajar, 
Merdeka Bermain”. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh maka guru-guru matematika di 
SMAN 1 Ciomas dapat dikatakan baik pada 
pemahaman kurikulum, namun pada konsep 
pemuda pancasila dan materi esensial guru 
masih belum memahaminya dengan cukup 
baik.  

 
2. Kesiapan Rencana Pembelajaran 

Kesiapan rencana pembelajaran berdasar-
kan penelitian, hasilnya menunjukkan bahwa 
guru matematika di SMAN 1 Ciomas berada 
pada tingkat kesiapan yang baik, yaitu 
75,34%. Hal tersebut sebagaimana ditinjau 
dari 7 perencanaan pembelajaran dan 
Asesmen Intrakurkuler (Kemendikbudristek, 
2021b) yaitu: 1). Menganalisis Capaian Pem-
belajaran (CP) untuk Menyusun Tujuan 
Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran. 
2). Perencanaan dan Pelaksanaan Asesmen 
Diagnostik. 3). Mengembangkan Modul Ajar. 
4). Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap 
Capaian dan Karakteristik Peserta Didik. 5). 
Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan 
Asesmen Formatif dan Sumatif. 6). Pelaporan 
Hasil Belajar. 7). Evaluasi Pembelajaran dan 
Asesmen. Kegiatan Pembelajaran disekolah 
tidaklah akan berjalan dengan efektif apabila 
belum adanya perencanaan yang baik. 
Sedangkan seorang guru dikategorikan pro-
fessional jika memiliki perencanaan atau 
kegiatan pembelajaran menjadi baik dan 
efektif. Pembelajaran  yang baik dan  efektif 
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harus  memiliki perencanaan pembelajaran 
yang bermutu juga sejalan dengan tujuan  
pendidikaan yang telah di tetapkan oleh  
pemerintah. Semakin  baik perencanaan 
pembelajaran maka semakin baik pula proses 
pembelaarannya (Yuniati & Prayoga, 2019). 
Peran perencanaan pembelajaran  adalah  
untuk  dapat mencapai  tujuan  pembelajaran 
dengan tidak memaksakan kegiatan  yang  
dibuat namun harus menyesuaikan keadaan 
peserta  didik (Sufiati & Afifah, 2019).  

Perencanaan tidak menjadi sesuatu yang 
harus dilakukan tetapi menjadi garis besar 
yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Anak tidak dapat diatur secara 
kaku sesuai rencana, akan ada kejadian diluar 
rencana. Pengarahan anak untuk menuju 
rencana tanpa memaksa perlu dipikirkan. 
Improfisasi dari perencanaan perlu dilaku-
kan dalam penerapannya. Perencanaan tidak 
harus dalam bentuk tertulis rapi tetapi 
konsep yang masih dalam coretan atau dalam 
pikiran merupakan wujud dari perencanaan. 
Ini terlihat efektif dari hasil pengamatan guru 
yang membuat konsep perencanaan tetapi 
bisa mengajar dengan memegang inti dari 
yang akan diajarkan dan dilakukan (Sufiati & 
Afifah, 2019). Adapun dari hasil wawancara 
terkait Kesiapan Rencana Pembelajaran yaitu 
guru-guru matematika di SMAN 1 Ciomas 
telah menyusun Perencanaan Pembelajaran 
dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 
anatara lain: merumuskan tujuan dari pem-
belajaran secara khusus, memilih model 
pembelajaran yang sesuai sehingga memung-
kinkan untuk bisa diterima oleh siswa, 
menentukan pendekatan yang akan diguna-
kan saat belajar mengajar, menentukan 
keterlibatan guru atau siswa dalam proses 
pembelajaran, menentukan alat-alat serta 
bahan ajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, memperhatikan ketersediaan 
dari sarana dan prasarana sekolah, meren-
canakan proses evaluasi dan pengembangan. 

 
3. Kesiapan Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran melibatkan berbagai 
pihak, tidak hanya melibatkan pendidik dan 
siswa. Namun, peran dari bahan ajar juga 
sangat dibutuhkan dalam proses pem-
belajaran. Pembelajaran dimaksudkan untuk 
tercapaianya suasana tertentu dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik nyaman 
dalam belajar (Nurdyansyah & Widodo, 
2015). Pembelajaran matematika pada kuri-

kulum merdeka menerapkan pembelajaran 
dua arah. Pembelajaran dilakukan dengan 
siswa bertanya pada guru. Guru memiliki 
peran penting yaitu sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa dan siswa 
lainya saling berhubungan dan saling ber-
interaksi satu sama lain. Keikutsertaan 
semua pemangku kepentingan pendidikan 
seperti orang tua, guru institusi pendidikan, 
masyarakat dapat meningkatkan motivasi 
dan minat siswa dalam belajar. Selain itu 
pembelajaran matematika pada kurikulum 
merdeka diharapkan menggunakan media 
yang interaktif agar menimbulkan minat 
siswa dalam belajar. Digitalisasi pada media 
pembelajaran sangat disarankan dalam 
pembelajaran matematika pada kurikulum 
merdeka. Peran media pembelajaran me-
rupakan komponen penunjang dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran pada 
kurikulum merdeka diharapkan juga dapat 
menarik atensi siswa bersifat eye-catching 
dan interaktif (Oktavia et al., n.d.). 

Berdasarkan karakteristik kurikulum 
merdeka belajar (Shofia Hattarina et al., 
2022) yaitu: 1) Pembelajaran berbasis 
proyek (Project based learning) untuk 
pengembangan soft skills dan karakter yang 
meliputi iman, taqwa, dan akhlak mulia, 
gotong royong, kebhinekaan global, keman-
dirian, nalar kritis, dan kreativitas. 2) Fokus 
pada materi-materi esensial yang diharapkan 
dapat memberikan waktu cukup untuk 
pembelajaran secara mendalam pada kompe-
tensi dasar seperti literasi dan numerasi. 3) 
Guru memiliki fleksibilitas untuk melakukan 
pembelajaran yang sesuai dengan kemam-
puan siswa (teaching at the right level) dan 
juga melakukan penyesuaian dengan konteks 
dan muatan lokal. Hal-hal yang perlu 
dilakukan berdasarkan proses pembelajaran 
yang mendukung perkembangan kompetensi 
dan karakter peserta didik secara holistic 
(Kemendikbudristek, 2021b) yaitu 1) Meng-
gunakan berbagai metode pembelajaran 
mutakhir yang mendukung terjadinya 
perkembangan kompetensi seperti belajar 
berbasis inkuiri, berbasis projek, berbasis 
masalah, berbasis tantangan, dan metode 
pembelajaran diferensiasi. 2) Melihat ber-
bagai perspektif yang mendukung kognitif, 
sosial emosi, dan spiritual. 3) Melihat profil 
Pancasila sebagai target tercermin pada 
peserta didik. Maka guru-guru matematika di 
SMAN 1 Ciomas menyusun proses pembelaja-
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ran dan bentuk pendampingan yang dapat 
didiferensiasi sesuai kesiapan peserta didik, 
bagi siswa yang membutuhkan bimbingan 
pendidik perlu mengajarkan secara langsung, 
bagi peserta didik yang cukup mahir dapat 
diawali dengan Modeling yang dikombinasi 
dengan kerja mandiri, praktik, dan juga 
peninjauan ulang (review), bagi peserta didik 
yang sangat mahir dapat diberikan beberapa 
pemantik untuk tugas mandiri kepada 
peserta didik yang sangat mahir, sebagai-
mana tertulis dalam buku Panduan Pem-
belajaran dan Asesmen (Kemendikbudristek, 
2021b).   

 
4. Kesiapan Modul Bahan Ajar 

Modul merupakan salah satubentuk dari 
bahan ajar cetak yang seringdijumpai. Modul 
adalah sebuah buku yangditulis dengan 
tujuan agar peserta didikdapat belajar secara 
mandiri tanpa ataudengan bimbingan guru, 
sehingga modulberisi paling tidak tentang 
segalakomponen dasar bahan ajar yang 
telahdisebutkan sebelumnya (Majid, 2006). 
Modul ajar mempunyai peran utama untuk 
menopang guru dalam merancang pem-
belajaran (Nesri & Kristanto, 2020). Bahan 
ajar menurut (Nurdyansyah & Mutala’liah, 
2015) berguna membantu pendidik dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bagi 
pendidik bahan ajar digunakan untuk 
mengarahkan semua aktivitasnya dan yang 
seharusnya diajarkan kepada siswa dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan bagi siswa 
akan dijadikan sebagai pedoman yang 
seharusnya dipelajari selama proses pem-
belajaran. Bahan ajar juga dapat berfungsi 
dalam pembelajaran individul yang dapat 
digunakan untuk menyusun dan mengawasi 
proses pemerolehan informasi peserta didik. 
Bahan ajar tersebut adalah modul yang 
dirancang untuk membantu peserta didik 
dalam menguasai tujuan pembelajaran dan 
juga sebagai sarana belajar siswa secara 
mandiri sesuai kecepatan masing-masing.  
Selain itu (Nurdyansyah & Mutala’liah, 2015) 
mengemukakan bahwa Modul ajar merupa-
kan perangkat pembelajaran atau rancangan 
pembelajaran yang berlandaskan pada 
kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan 
untuk menggapai standar kompetensi yang 
telah ditetapkan.  

Kurikulum merdeka belajar memiliki 
empat prinsip yang diubah menjadi arahan 
kebijakan baru, yaitu; 1) USBN telah diganti 

menjadi ujian asesmen, hal ini untuk menilai 
kompetensi siswa secara tes tertulis atau 
dapat menggunakan penialain lain yang sifat-
nya lebih komprehensif seperti penugasan, 2) 
UN diubah menjadi asesmen kompetensi 
minimum dan survei karakter, kegiatan ini 
bertujuan untuk memacu guru dan sekolah 
untuk meng-upgrade mutu pada pemelajaran 
dan tes seleksi siswa ke jenjang selanjutnya 
tidak dapat dijadikan sebagai acuan secara 
basic. Asesmen kompetensi minimum untuk 
menilai literasi, numerasi, dan karakter. 4) 
RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya 
yang mana RPP mengikuti format pada 
umumnya. Kurikulum merdeka memberikan 
keleluasaan bagi guru untuk dapat secara 
bebas memilih, membuat, menggunakan, dan 
mengembangkan format RPP. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah 3 komponen inti pada 
pembuatan RPP yaitu tujuan pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, dan asesmen. RPP 
kini terkenal dengan modul ajar (Maulinda, 
2022).  

Sebelum menyusun modul ajar, guru-guru 
matematika di SMAN 1 Ciomas telah menge-
tahui bagaimana strategi mengembangkan 
modul ajar yang harus memenuhi dua syarat 
minimal, yaitu memenuhi kriteria yang telah 
ada dan kegiatan pembelajaran dalam modul 
ajar harus sesuai dengan prinsip pem-
belajaran dan asesmen. Adapun kriteria 
modul ajar kurikulum merdeka (Maulinda, 
2022) adalah sebagai berikut; (1) Esensial 
yaitu setiap mata pelajaran berkonsep 
melalui pengalaman belajar dan lintas 
disiplin ilmu, (2) Menarik, bermakna, dan 
menantang yaitu guru dapat menumbuhkan 
minat kepada siswa dan menyertakan siswa 
secara aktif pada pembelajaran, berkaitan 
dengan kognitif dan pengalaman yang 
dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks 
dan tidak terlalu mudah untuk seusianya, (3) 
Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan 
dengan unsur kognitif dan pengalaman yang 
telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi 
waktu dan tempat siswa berada, dan (4) 
Berkesinambungan yaitu kegiatan pem-
belajaran harus memiliki keterkaitan sesuai 
dengan fase belajar siswa (fase 1, fase 2, fase 
3).  

Modul ajar yang akan digunakan oleh 
guru-guru matematika dalam pembelajaran 
di SMAN 1 Ciomas yaitu modul ajar dari 
pusat yang kemudian dimodifikasi sesuai 
dengan kebutuhan. Untuk penyusunan modul 
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ajar kurikulum merdeka, masih dalam proses 
penyusunan dengan memperhatikan kom-
ponen inti modul ajar juga meliputi tujuan 
pembelajaran, asesmen, pemahaman ber-
makna, pertanyaan pemantik, kegiatan 
pembelajaran, dan refleksi siswa dan guru. 

 
5. Kesiapan Sarana dan Prasarana 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, 
proses pembelajarannya lebih banyak ber-
orientasi pada pembelajaran yang berbasis 
proyek, dimana dalam suatu proyek dibutuh-
kan sarana dan prasarana yang mampu 
untuk mendukung keberhasilan dari proyek 
itu sendiri. Adapun faktor-faktor penunjang 
dalam implementasi kurikulum merdeka 
(Sutaris, 2013), yaitu sarana dan prasarana 
terdiri atas: (a) buku pelajaran, (b) labo-
ratorium peralatan dan bahan yang harus 
tersedia dalam rasio yang mencukupi dan 
yang memenuhi standar mutu minimal 
laboratorium, (c) ketersediaan berbagai 
media pembelajaran baik jenis, bentuk 
maupun model, yang mana media-media 
pembelajaran tersebut dapat berupa media 
cetak, elektronik, maupun media berbasis 
lingkungan sekolah, dan (d) aksesibilitas 
penggunaan sarana dan prasarana oleh 
peserta didik dan pendidik. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan bapak Drs. H Aan 
Hernawan M.Pd selaku Kepala Sekolah SMAN 
1 Ciomas, dan bapak Hadi Sumarga S.Pd 
selaku Wakil Kepala Sekolah Sarana Prasana, 
beliau menyatakan kesiapan sarana dan 
prasarana di sekolah sudah sesuai dengan 
indikator kesiapan mencapai 75%, yang 
berarti pada kategori siap. Hal tersebut dapat 
dilihat dari jumlah ruang, fasilitas pada setiap 
ruangan, alat permainan edukatif baik itu 
yang bersifat indoor dan outdoor. 

 
6. Kesiapan Penilaian Pembelajaran 

Penilaian pembelajaran merupakan ins-
trumen yang digunakan untuk dapat melihat 
apakah proses pembelajaran sudah efektif 
atau belum dan menunjukkan hasil keter-
capaian para peserta didik. Standar Penilaian 
Pendidikan Permendikbudristek No 21 
Tahun 2022 (Permendikbudristek, 2022), 
dalam Proses Penilaian Hasil Belajar yaitu 1) 
Berkeadilan: Penilaian yang tidak bias oleh 
latar belakang, identitas, atau kebutuhan 
khusus Peserta Didik. 2) Objektif: Penilaian 
yang didasarkan pada informasi faktual atas 
pencapaian perkembangan atau hasil belajar 

peserta didik. 3) Edukatif: Penilaian yang 
hasilnya digunakan sebagai umpan balik bagi 
pendidik, peserta didik dan orang tua untuk 
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 
belajar. Dalam pelaksanaannya Prosedur 
Penilaian hasil belajar Peserta Didik dilaku-
kan disesuaikan dengan karakteristik jalur, 
jenjang, dan jenis Satuan Pendidikan, yang 
meliputi: 1. Perumusan tujuan penilaian: 
dengan memperhatikan keselarasan dengan 
tujuan pembelajaran yang merujuk pada 
kurikulum yang digunakan Satuan Pendidi-
kan, yang dimuat dalam perencanaan pembe-
lajaran, 2. Pemilihan dan atau pengembangan 
instrumen penilaian dilaksanakan oleh 
Pendidik dengan mempertimbangkan karak-
teristik kebutuhan Peserta Didik; dan juga 
berdasarkan rencana Penilaian yang termuat 
dalam perencanaan pembelajaran. 3. Pelak-
sanaan penilaian: dapat dilakukan sebelum, 
pada saat dan atau setelah pembelajaran. 4. 
Pengolahan hasil penilaian: dapat dilakukan 
dengan menganalisis secara kuantitatif dan 
atau kualitatif terhadap data pada hasil 
pelaksanaan penilaian yang berupa angka 
dan atau deskripsi. 5. Pelaporan hasil 
penilaian:  dituangkan dalam bentuk laporan 
kemajuan belajar, berupa laporan hasil 
belajar yang disusun berdasarkan pengola-
han hasil Penilaian dan juga paling sedikit 
memuat informasi mengenai pencapaian 
hasil belajar Peserta Didik.  Laporan hasil 
belajar untuk pendidikan anak usia dini juga 
memuat informasi mengenai pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Laporan hasil 
belajar tersebut tertuang dalam rapor atau 
bentuk laporan hasil Penilaian lainnya. 

Bentuk Penilaian Hasil Belajar Peserta 
didik pada kurikulum merdeka (Permendik-
budristek, 2022) yaitu Penilaian Formatif dan 
Penilaian Sumatif (permendikbudristek): 
Penilaian Formatif yaitu: 1) dilakukan pada 
pendidikan anak usia dini, jenjang pen-
didikan dasar dan pendidikan menengah, 2) 
Mempunyai tujuan untuk memantau dan 
memperbaiki proses pembelajaran serta 
mengevaluasi pencapaian tujuan pembela-
jaran. Dilakukan dengan mengumpulkan 
informasi mengenai :1. Peserta didik yang 
mengalami hambatan atau kesulitan belajar. 
2. Perkembangan belajar Peserta didik 
sedangkan Penilaian formatif merupakan 
umpan balik untuk: Peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan dalam me-
monitor proses dan kemajuan belajar sebagai 
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bagian dari keterampilan belajar sepanjang 
hayat, dan Pendidik untuk merefleksikan dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Penilaian Sumatif dilaksanakan pada 
jenjang pendidikan dasar dan juga jenjang 
pendidikan menengah, dan bertujuan untuk 
menilai pencapaian hasil belajar Peserta 
Didik sebagai dasar penentuan: Kenaikan 
kelas dan Kelulusan dari satuan pendidikan 
selain itu, Penilaian pencapaian hasil belajar 
dilakukan dengan membandingkan pen-
capaian hasil belajar peserta didik dengan 
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Berdarakan wawancara kepada guru-guru 
matematika di SMA N 1 Ciomas kesiapan 
penilaian menunjukkan hasil sebesar 65%, 
yang berarti pada kategori cukup. Adapun 
penilaian yang bisa digunakan adalah 
asesmen autentik, dimanann penialian dapat 
mengukur perkembangan siswa baik dari 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor 
dan penilaian autentik dapat memberikan 
informasi yang cukup rinci tentang hasil 
belajar siswa, meskipun banyak yang 
beranggapan bahwa instrumennya yang di-
butuhkan cukup banyak (Sugiri & Priatmoko, 
2020). Kurikulum merdeka yang mengusung 
konsep merdeka dalam belajar bagi peserta 
didik akan dapat mempengaruhi penilaian 
pembelajaran yang dilakukan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Implementasi Kurikulum Merdeka memang 

menjadi suatu hal yang harus dilaksanakan, 
sebagaimana diungkapkan oleh menteri 
pendidikan Nadiem Makarim. Baik lambat 
namun pasti seluruh sekolah dan seluruh 
jenjang pendidikan di indonesia akan meng-
implementasikan Kurikulum Merdeka dengan 
memperhatikan aturan permendikbud yang 
sudah dikeluarkan oleh menteri pendidikan.  
Dari hasil penelitian dengan mewawancarai 
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah Sarana 
Prasarana serta Guru-guru Matematika di 
SMAN 1 Ciomas, maka dapat dinyatakan 
bahwa guru-guru matematika di SMAN 1 
Ciomas siap mengimplementasikan kurikulum 
merdeka dalam proses pembelajaran pada 
tahun ajaran 2023-2024 dengan rata-rata 
kesiapan 75% dari indikator dalam angket 
yaitu 1) Pemahaman struktur kurikulum, 2) 
Kesiapan rencana pembelajaran, 3) Kesiapan 
proses pembelajaran, 4) Kesiapan modul 

bahan ajar, 5) Kesiapan sarana dan prasarana, 
serta 6) Kesiapan penilaian pembelajaran. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Kesiapan Guru 
Matematika dalam Implementasi Kurikulum 
Merdeka. 
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